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NOTA PERSETUJUAN PEMBIMBING

Kepada

Yth. Rektor IAIN Kudus
cq. Ketua Jurusan Ushuluddin
di -Kudus

Assalamualaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat, bahwa skripsi saudara: Erma Wijayanti,
NIM 133021011 dengan judul “Tradisi Ritual Perang Obor dalam
Persfektif Aqidah Islam ” pada Jurusan Ushuluddin Program Studi [lmu
Agidah dan Filsafat Islam. Setelah dikoreksi dan diteliti sesuai aturan
pembimbingan, maka skripsi dimaksud dapat disetujui  untuk
dimunaqosahkan. Oleh karena itu, mohon dengan hormat agar naskah
skripsi tersebut diterima dan diajukan dalam program munaqosah sesuai
jadwal yang di rencanakan. Demikian, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Kudus, 23 Mei 2018

Abdul Karim}$S., MA.
NIP. 19760128 201101 1 001
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Kudus pada tanggal :
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Selanjutnya dapat diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S.1) dalam Aqidah dan Filsafat Islam

Kudus, 7 Juni 2018
Ketua Sidang guji [ Penguji 1T

Dr. H. Zumrodi, M.Ag

NIP. 196206081993031001 NIP. 1§7903272003122001

Dosen Pembimbing Sekretaris Sidang / Penguji 111
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NIP. 19760128 2011011001 NIP. 198801212030042016

engetahui,
iwxusan Ushuluddin
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PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ERMA WIJAYANTI

NIM : 1330210011

JURUSAN : USHULUDDIN

Program Studi : ILMU AQIDAH

Judul “TRADISI RITUAL PERANG OBOR DALAM PERSPEKTIF
AQIDAH ISLAM”

Dengan ini saya menyatakan yang sebenarnya, bahwa segala sesuatu yang
ditulis dalam Kkarya ilmiah ini benar-benar hasil karya sendiri, bukan dibuatkan orang
lain. Dan menyatakan juga dengan penuh tanggung jawab bahwa karya ini bukan
jiplakan atau plagiasi terhadap karya tulis orang lain baik sebagian maupun
seluruhnya. Pendapat atau temuan ilmiah yang sudah paten berstandar milik orang
lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip dan diambil inti subtansinya atau dirujuk

berdasarkan kode etik ilmiah.

Kudus, 18 Mei 2018
- Yang Membuat Pernyataan

£rma Wijayanti



MOTTO

“Sejatinya pemahaman dari sebuah tradisi adalah sikap atau gagasan yang
berasal dari masa lalu yang diambil oleh masyarakat pada masa sakarang,
bagian penting dari keseluruhan warisan historis, dan mengangkatnya

menjadi tradisi.”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan kepada:

1.

Ayah dan bunda, yang telah memberikan segala-galanya kepada penulis,
baik kasih sayang, kesabaran, ketabahan maupun materi untuk keberhasilan
putra-putranta dan yang telah memberi motivasi kepada kami selama
menempuh  studi.

Abangku al-makhbub Tofan Bayu Walangitan yang telah memberi arahan
dan sebagai motivasi dalam menyelesaikan tugas.

Kakak-kakakku dan adik-adikku karena merekalah sumber inspirasi selama
penulis menyelesaikan tugas.

Keluarga besar IAIN Kudus, Bapak dan Ibu Dosen yang telah memberikan
ilmu duniawi dan ukhrowi dan jalanya kehidupanku.

Teman-teman  AFI, Ulil, Parti, Luth, Faizal, Samsul, Ribut, Imam, Obet,

Pamuncak dan Mahasiswa Ushuluddin angkatan 2013.

Vi



KATA PENGANTAR
Al s 1) &) oy

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah ‘Azza wa jalla’ dan rasa syukur yang
besar penulis panjatkan atas, berkat, rahmat, taufig, hidayah serta pertolongan-Nya
sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis sadar bahwa semua ini

tidak lepas dari tuntunan dan bimbingan-Nya.

Iringan Sholawat dan Salam semoga seantiasa dilimpahkan kepada baginda
Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan beserta pengikutnya yang setia, atas
jasa dan perjuangan beliau, penulis sekarang dapat menikmati percikan cahaya

kebenaran Islam.

Skripsi ini yang berjidul: “Tradisi Ritual Perang Obor dalam Perspektif
Aqidah Islam” ini telah disusun dengan sungguh-sungguh sehingga memenuhi salah
satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata satu (S.1) di Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Kudus.

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mendapatkan bimbingan dan saran-
saran dari berbagai pihak sehingga penyusunan skripsi ini dapat terealisasikan. Untuk

itu penulis penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Dr. H. Mundakir, M.Ag., selaku Rektor IAIN Kudus.

2. Dr. Masrukhin, M.Ag selaku Ketua Jurusan Ushuluddin IAIN Kudus yang
telah memperlancar penyusunan skripsi ini.

3. Abdul Karim, S.S.,M.A. selaku Dosen Pembimbing yang telah bersedia
meluangkan segenap waktunya, serta mencurahkan selurun tenaga dan
pikiran untuk memberikan bimbingan terbaik dalam penyusunan skripsi

ini.

vii



4. Anisa Listiana, M.Ag., selaku kepala perpustakaan beserta seluruh petugas
perpustakaan IAIN Kudus yang telah memberikan izin dan layanan
perpustakaan dalam menyusun skrpsi ini.

5. Para dosen pengajar di lingkungan IAIN Kudus, yang telah membekali
berbagai pengetahuan, sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan
skripsi ini. ‘

6. Abangku Tofan Bayu Walangitan yang telah memberi arahan dan sebagai
motivasi dalam menyelesaikan tugas.

7. Bapak dan Ibu tercinta yang telah bersusah payah memberikan motivasi
dan dukungan tanpa kenal lelah. Ridhamu adalah semangat hidupku.

8. Teman-temanku yang selalu memberikan dukungan, motivasi, dalam
menyelesaikan skripsi ini.

9. Semua pihak yang tidak mungkin penulis sebut satu persatu yang telah

membantu terselesainya penyusunan skripsi ini.

Akhirnya penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan dalam arti sebenarnya, namun penulis berharap semoga skripsi ini

dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca pada umumnya.

Kudus, 18 Mei 2018

Penulis

offnd

Erma Wijayanti

viii



